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PADA SUAMI ATAU ISTRI BEKERJA 
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ABSTRAK
Suami dan istri memiliki cara penyesuaian diri yang berbeda terhadap konflik perkawinannya. Kebanyakan suami memiliki pola penyesuaian diri yang lebih bersifat realistis daripada istri yang cenderung menggunakan emosionalnya. Penelitian ini bertujuan memberi gambaran penyesuaian diri suami atau istri terhadap konflik yang dialami dalam perkawinannya. Partisipan merupakan suami atau istri yang bekerja di luar rumah dan memiliki pasangan perkawinan yang juga bekerja di luar rumah. Penelitian ini mengikutsertakan empat orang partisipan sebagai subjek penelitian dengan usia perkawinan berkisar 5 – 27 tahun dan usia kronologis termasuk kategori dewasa (32 – 49 tahun). Metode wawancara bebas terpimpin dan observasi non partisipan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Hasil penelitian memperlihatkan, sumber konflik yang dirasakan partisipan penelitian ini berasal dari perbedaan karakter, perbedaan persepsi, persoalan pekerjaan, persoalan keuangan. Penyesuaian diri yang diperlihatkan partisipan agar tidak mengarah pada proses perceraian (penyesuaian diri positif) dilatarbelakangi oleh adanya komunikasi yang berkualitas, kepercayaan terhadap pasangan, konsep peran, efisiensi mental, stabilitas mental, perubaan pola hidup, serta kesamaan latar belakang dan nilai dalam menghadapi konflik perkawinan. Namun ada pula penyesuaian diri partisipan yang bersifat negatif, dilatarbelakangi oleh komunikasi yang tidak berkualitas, kurangnya stabilitas mental dan kurangnya efisiensi mental pada diri partisipan. Penyesuaian diri istri didapatkan lebih melibatkan aspek emosional dalam menghadapi konflik perkawinannya daripada suami yang menyesuaikan dirinya dengan melibatkan aspek kognitif atau lebih mengarah pada kenyataan.  

Kata kunci : konflik perkawinan, penyesuaian diri, suami atau istri bekerja.
Pendahuluan
Perkawinan merupakan landasan natural dalam berkembangnya konflik, karena setiap individu memiliki pengamatan dan harapan yang berbeda (Sadarjoen, 2005), meskipun suami atau istri telah memilih untuk mengalah daripada melakukan konfrontasi, konflik akan tetap hadir dalam perkawinan (Hammarskjold dalam Sadarjoen, 2005). Hal ini disebabkan oleh konflik yang tetap hadir dalam hati dan mendasari iklim relasi yang diciptakan selanjutnya. 

Ditambahkan oleh Suryadi dan Moeryono (1996) yang menafsirkan bahwa sumber konflik perkawinan dapat bersumber pada pasangan yang istrinya bekerja. Misalnya saja saat  pekerjaan di luar rumah dianggap istri adalah penting bagi pengembangan dirinya, sedangkan suami menganggap bahwa keintiman mereka akan berkurang dan pengasuhan anak akan terbengkalai bila istrinya bekerja di luar rumah (Osborne, 2001). Hal tersebut didukung oleh Rowatt dan Rowatt (1992) yang menyatakan bahwa angka perceraian yang meningkat disebabkan oleh pertentangan suami istri yang keduanya bekerja.

Suami atau istri bekerja berarti melakukan suatu kegiatan jasmani atau rohani yang menghasilkan sesuatu. Bekerja sering dikaitkan dengan penghasilan dan penghasilan sering dikaitkan dengan kebutuhan manusia.

Dengan bekerja individu akan dapat memberi makan dirinya dan keluarganya, dapat membeli sesuatu dan memenuhi kebutuhannya yang lain (www.psikologi-untar.com, 2008). Bekerja dapat dikatakan sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan individu dalam beraktualisasi. Seiring dengan munculnya tuntutan dari pekerjaan yang digeluti, misalnya harus lebih banyak meluangkan waktu di tempat kerja daripada di rumah, memungkinkan timbulnya konflik dengan pasangan perkawinan. 

Efek negatif konflik perkawinan berdasarkan penelitian di Amerika (Bloom dalam Sadarjoen, 2005), antara lain peningkatan resiko psikopatologi, kecelakaan, bunuh diri, kekerasan antar pasangan, rentan berpenyakit, dan ketegangan psikis yang mengakibatkan kematian. Apabila perselisihan atau konflik berkelanjutan, hal itu dapat mengarah pada perceraian. Seperti hasil penelitian yang diperlihatkan oleh Greer (Rakhmawati, 2004), bahwa dari 27.000 istri terdapat 78% yang merasakan keberhasilan berkeluarga dan 22% termasuk gagal dalam berumah tangga dan memilih jalan perceraian sebagai penyelesaian konflik yang terjadi dalam rumah tangga. 

Penyesuaian diri dapat dikatakan sebagai kemampuan untuk membuat rencana dan mengorganisasi stimulus yang diterima, termasuk segala macam konflik atau  kesulitan yang berkaitan dengan permasalahan hidup dan frustasi dengan cara yang lebih efisien (Kartono & Andari, 1989). Menurut Achir (1996) menyesuaikan diri khususnya terhadap pasangan bukanlah mengalah untuk menjadi mirip pasangannya, tetapi menghormati karakteristik pribadi masing - masing sehingga mengetahui kekurangan diri sendiri dan menghargai kekurangan pasangannya.

Suami atau istri dapat melakukan respon berbeda terhadap konflik perkawinan sebagai usaha penyesuaian diri mereka, yaitu: bersaing, bekerjasama, kompromi, menghindar, menyesuaikan, adaptasi, konformitas, penguasaan diri, memulai aksi, menyetujui, mendukung aksi, melawan aksi, mengamati  situasi konflik, mengubah diri sesuai dengan lingkungan, mengubah lingkungan, berpartisipasi dengan lingkungan. 

Konflik perkawinan menurut Sadarjoen (2005) dibagi menjadi empat tipe, setiap tipe terbagi dua kategori konflik perkwinan. Tipe konflik perkawinan pertama adalah zero sum dan motive conflict, dilatarbelakangi oleh adanya harapan atas keuntungan yang bisa diperoleh lebih dari yang diberikan pasangannya, tetapi sekaligus tidak mengharapkan kekalahan total dari pasangannya, dengan kata lain masih ada keinginan untuk tetap bersama. Perbedaan antara kedua kategori ini terletak pada hasilnya. Pada zero sum ada pihak kalah dan pihak menang, sedangkan pada  motive conflict terdapat hasil yang sama, keduanya mendapat kekalahan atau kemenangan. Tipe kedua terdiri dari personality based dan situational conflict, yaitu konflik yang didasari oleh situasi dan latar belakang kepribadian. Apabila pasangan suami istri  menemui konflik tipe ini, penyesuaian diri dapat dilakukan dengan memulai aksi, memahami sebab terjadinya konflik dan mengerti keadaan pasangan. 

Pada tipe ke tiga terdapat basic dan non – basic conflict. Basic conflict menimbulkan ketidakstabilan bahkan sampai pada kelumpuhan total, sebab merupakan kelanjutan dari non - basic conflict, karena konflik tidak dapat dipertimbangkan lagi, sedangkan non – basic conflict terkait dengan perubahan situasi yang menghadirkan negosiasi, sehingga relasi masih terjaga. Keempat adalah tipe konflik tak terelakkan, dibagi menjadi dua kategori yaitu, beneficial conflic dan destructive conflic. Beneficial conflic merupakan konflik yang bisa diatasi dengan cara memuaskan, sehingga dengan sendirinya menghindarkan terjadinya hukuman. Penyesuaian yang diambil adalah dengan berusaha mengikuti kebiasaan dan pola hidup pasangannya. Destructive conflic diakhiri dengan kehancuran hubungan perkawinan akibat menurunnya kohesivitas sebab masing – masing berusaha memperkuat kekuasaannya. Penyesuaian diri yang diambil mengarah pada perlawanan terhadap pasangan, suami atau istri berperan sebagai penentang aksi pasangan. 
Munculnya konflik perkawinan membawa individu pada suatu pilihan untuk menyesuaikan diri. Apabila suami atau istri mengambil bentuk penyesuaian diri yang berdampak negatif, maka akan berakhir pada perceraian yang sering membawa dampak negatif pula pada keluarga dan individu sendiri. Penyesuaian diri merupakan pilihan bagi suami atau istri bekerja, ketika konflik perkawinan muncul diantara mereka akibat adanya perbedaan diantara masing – masing. 
Suami atau istri dapat menentukan pilihannya, akan memilih bentuk penyesuaian diri yang bersifat memulai aksi dengan menentang, mendukung dengan berpartisipasi atau diam saja tanpa kompromi  dan menekan keinginan. Apabila pilihan penyesuaian diri berdampak positif, maka perkawinan akan dapat dipertahankan bahkan dapat berakibat baik bagi individu dan keluarga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penyesuaian diri terhadap konflik perkawinan pada suami atau istri bekerja. Hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai referensi yang lebih mendalam tentang psikologi perkawinan, khususnya dalam hal penyesuaian diri terhadap konflik perkawinan. 

Manfaat praktis yang didapatkan, khususnya setelah diperoleh gambaran dinamika penyesuaian diri pada suami atau istri bekerja terhadap konflik perkawinan, dapat digunakan untuk memberikan konseling perkawinan bagi suami atau istri yang mempunyai masalah penyesuaian terhadap konflik perkawinan.
Metode
Penelitian mengenai penyesuaian diri pada suami atau istri bekerja yang mengalami konflik perkawinan diawali dengan mengajukan pertanyaan peneliti. Menurut Creswell (2003) pertanyaan penelitian dalam penelitian kualitatif terbagi atas Central Question Central question dalam penelitian kualitatif merupakan pertanyaan utama dan Sub Question yang terbagi menjadi issue subquestion dan topical question. 
Pendekatan kualitatif menjadi pilihan dalam penelitian ini. Mengingat bahwa penelitian kualitatif cenderung terbuka dalam desain dan metodenya, artinya dapat diubah dan disesuaikan dengan konteks dan setting saat penelitian berlangsung. Keluwesan desain diperlukan agar penelitian dapat terfokus pada kasus yang diteliti (Poerwandari, 1998). Menurut Poerwandari (1998), dalam penelitian ini cenderung mengarah pada studi kasus yang menggunakan metode wawancara mendalam dan observasi. Menurut Banister dkk (Poerwandari, 1998) wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.
Wawancara dilakukan bila peneliti bermaksud untuk memperoleh pengetahuan tentang makna - makna subyektif yang dipahami individu berkenaan dengan topik yang diteliti, dan bermaksud melakukan eksplorasi yang tidak bisa dilakukan oleh pendekatan lain. Sementara itu, menurut Patton (Poerwandari, 1998), observasi bertujuan untuk mendeskripsikan tempat yang dipelajari, aktivitas - aktivitas yang berlangsung, individu - individu yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif individu - individu yang terlibat dalam kejadian yang diamati tersebut. Observasi dilakukan pada saat wawancara berlangsung, dengan cara mengamati perilaku partisipan dalam menjawab pertanyaan dari peneliti.
Poerwandari (1998) menambahkan bahwa penelitian kualitatif yang baik akan menampilkan kedalaman dan detail, karena fokusnya penyelidikan yang mendalam pada sejumlah kecil kasus. Kasus dipilih sesuai minat dan tujuan khusus yang diuraikan dalam tujuan penelitian. Penelitian ini dirancang dengan mengedepankan beberapa hal antara lain dilakukan dalam situasi alamiah, menekankan analisis induktif, dilakukan secara langsung, perspektif holistik, netralitas empatik, fleksibilitas desain dan peneliti sebagai instrumen.

Dalam penelitian kualitatif subjek penelitian dikenal dengan istilah partisipan (Hadi, 2004). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposif sampel yaitu pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian (Moleong, 2004). Purposif sampel memberikan kebebasan kepada peneliti dari keterikatan pengambilan sampel yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 4 orang dengan  kriteria sebagai berikut:

1. 
Menikah, usia perkawinan 4 - 30 tahun dan usia kronologis termasuk kategori dewasa (20 – 50 tahun).

2. Bekerja di luar rumah.

3. Memiliki pasangan yang bekerja di luar rumah.

Menurut Zeichmester dkk (2003),  langkah-langkah analisis data dalam penelitian kualitatif melalui wawancara dan observasi dilakukan dengan data reduction, yaitu melakukan pengorganisasian terhadap data - data yang diperoleh di lapangan melalui interview dan observasi terhadap partisipan dan lingkungan pendukungnya dengan cara mengidentifikasikan tema, mengkategorisasikan informasi, dan mencatat data observasi ke dalam catatan naratif (Zeichmester dkk, 2003). Lalu data display, yaitu mencatat data ke dalam grafik, skala, tabel maupun displai visual yang lain. Data display termasuk koding verbal dari catatan naratif dan kalimat - kalimat yang digunakan untuk merangkum catatan (Zeichmester dkk, 2003).  Kemudian draw and verify conclusion, yaitu menemukan dan menyusun daftar pertanyaan yang menunjukkan makna dari tema penelitian, dalam hal ini adalah penyesuaian diri terhadap konflik perkawinan pada suami atau istri bekerja. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data dengan melakukan pengorganisasian terhadap data - data yang diperoleh di lapangan melalui interview dan observasi terhadap partisipan dan lingkungan pendukungnya, yang kemudian mencatat data ke dalam grafik, skala, tabel maupun display visual yang lain. Langkah terakhir peneliti menjelaskan arti dari perilaku yang terekam.
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui kredibilitas, reabilitas, dan objektivitas data (Poerwandari, 1998). Hal ini bertujuan untuk menghindari adanya ketidakakuratan data yang diperoleh dari peneliti.
Dalam penelitian kualitatif dengan metode studi kasus ini peneliti harus melakukan rapport  yang baik dengan partisipan agar terjalin komunikasi yang baik antara peneliti dengan partisipan, sehingga informasi yang diperoleh sesuai dengan kenyataannya. Untuk itu ada beberapa langkah yang harus dilakukan oleh peneliti, antara lain: memperkenalkan diri kepada partisipan, menjelaskan tentang penelitian yang akan dilakukan beserta tujuan dari penelitian, menjelaskan tugas yang harus dilakukan partisipan, serta menjelaskan adanya jaminan kerahasiaan identitas dan informasi yang diberikan oleh partisipan.

Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti menunjukkan surat-surat yang menyatakan bahwa peneliti sedang melakukan penelitian secara sah. Selain itu partisipan diwajibkan mengisi identitas diri dalam lembar persetujuan, sebagai tanda partisipan bersedia menjadi partisipan dalam penelitian penyesuaian diri terhadap konflik perkawinan pada suami atau istri yang bekerja. Pengumpulan data dilakukan beberapa kali dalam waktu yang telah disepakati peneliti dan partisipan.
Penelitian dilakukan pada 29 Maret 2008 – 21 September 2008. Metode penelitian yang dilakukan adalah wawancara yang mendalam, diikuti dengan observasi pada setiap sesi wawancara dan memiliki waktu 10 sampai 150 menit.

Hasil Penelitian

Dari hasil wawancara didapatkan lima macam sumber konflik utama dalam perkawinan, yaitu perbedaan karakter kepribadian, perbedaan persepsi, pengaruh mertua, persoalan pekerjaan, dan persoalan keuangan. Sumber konflik tersebut muncul karena salah satu pihak, suami atau istri memiliki harapan lebih terhadap pasangannya, atau karena keinginan yang mengarah pada penyesuaian dinilai oleh salah satu pihak sulit dicapai, dan bila ditanggapi dengan aspirasi kaku atau menetap, konflik akan bersifat lebih dalam lagi (Pruitt & Rubin, 2004). 
Lima sumber konflik yang muncul ditanggapi berbeda oleh setiap partisipan.  Dalam menghadapi konflik yang sama, setiap partisipan memiliki cara sendiri dalam melakukan penyesuaian diri terhadap konflik yang muncul dalam perkawinannya

Seperti diungkap Rowatt (1992), bahwa konflik adalah suatu akibat normal terhadap setiap perubahan yang menuntut penyesuaian diri, dan hal itu biasanya berlangsung sekitar enam bulan di awal perkawinan.

Namun demikian penyesuaian diri oleh pasangan suami istri harus tetap dilakukan meskipun perkawinan telah mencapai usia belasan tahun, karena kehidupan berumahtangga tidak akan terlepas dari konflik yang kadang - kadang bersifat latent (tersembunyi), atau karena ada persoalan baru akibat suatu perubahan yang terjadi. 

Seperti diungkapkan oleh Harber dan Ruyon (http://library.gunadarma.ac.id, 2009) bahwa penyesuaian diri merupakan suatu proses yang terus berlangsung seiring dengan kehidupan seseorang. Penyesuaian diri ini berubah – ubah, sesuai dengan pengalaman dan tujuan hidup yang senantiasa berubah, sesuai dengan keadaan tertentu.
Komunikasi  dengan pasangan melalui ungkapan dan gaya yang dapat diterima oleh pasangan dapat dikatakan sebagai bentuk penyesuaian diri yang positif dalam menghadapi konflik perkawinan. Sebagaimana diperlihatkan oleh partisipan SR. Pada saat AP sebagai suami merasa tidak nyaman dengan pola kerja SR yang tidak jelas, SR berusaha memberi pengertian pada AP dengan cara yang dapat dipahami AP. Penelitian yang dilakukan Gottman (Teddy, 2006) membuktikan bahwa percakapan yang menyakitkan hati antara pasangan suami istri dapat dijadikan prediksi akan nasib perkawinan. Sadarjoen (2005) mengungkapkan bahwa penyesuaian diri positif dapat dikatakan apabila suami atau istri berusaha mengerti keadaan pasangan dan dapat menempatkan diri pada posisi yang tidak dirugikan dengan menciptakan keseimbangan. 

Penyesuaian diri positif merupakan cara untuk memperoleh suatu keberhasilan dalam menghadapi konflik. Namun penyesuaian diri yang bersifat positif seperti mengubah lingkungan sesuai keinginan dapat pula bersifat negatif apabila didukung oleh situasi yang menekan dan keadaan mental partisipan.  Seperti diperlihatkan oleh partisipan BS. Stabilitas mental yang kurang pada diri BS, mendatangkan kekerasan fisik dan ucapan kasar yang terlontar untuk istrinya. Sehingga usaha untuk keluar dari lingkungan mertua yang menekannya dan dapat menjalani perkawinan yang harmonis dengan istri menjadi malapetaka yang sulit diterima oleh istri. 
Selama pasangan suami istri dapat memahami pasangan dan mengetahui cara terbaik dalam menyesuaikan diri seperti dengan berkomunikasi yang terbuka tanpa ungkapan yang menyakitkan di antara mereka, perkawinan akan berlangsung dengan harmonis dan langgeng. Dikatakan dalam www.kompas.com (2006), bahwa konflik perkawinan dapat surut atau justru semakin menguat tergantung dari interaksi dua belah pihak dari pasangan suami istri yang bersangkutan, dan juga dapat membawa individu pada suatu pilihan dalam menyesuaikan diri. Apabila suami atau istri mengambil bentuk penyesuaian diri yang berdampak negatif, maka akan berakhir pada perceraian yang sering membawa dampak negatif pula pada keluarga dan individu sendiri. 

Penyesuaian diri merupakan pilihan bagi suami atau istri bekerja, ketika konflik perkawinan muncul diantara mereka akibat adanya perbedaan diantara masing – masing. Suami atau istri dapat menentukan pilihannya, akan memilih bentuk penyesuaian diri terhadap konflik perkawinan yang bersifat bersaing, kerjasama, kompromi, menghindar, adaptasi, konformitas, penguasaan diri, memulai aksi, menyetujui, mendukung aksi, melawan aksi, mengamati situasi konflik, mengubah diri sesuai dengan lingkungan, mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan, atau berpartisipasi dengan lingkungan. 

Apabila pilihan penyesuaian diri berdampak positif, maka perkawinan akan dapat dipertahankan bahkan dapat berakibat baik bagi individu dan keluarga. Namun apabila penyesuaian diri berdampak negatif akan mengarah pada proses perceraian.
Kesimpulan
Pasangan suami istri yang keduanya bekerja adalah pasangan yang memiliki kehidupan perkawinan yang khas dibandingkan dengan pasangan suami istri pada umumnya. Keunikan dalam kehidupan perkawinan seperti ini dapat menghasilkan konflik yang mendorong pasangan suami istri untuk menyesuaikan diri pada situasi konflik. Penyesuaian diri yang dilakukan terhadap konflik perkawinan dapat bersifat negatif (penyesuaian diri negatif) atau dapat juga bersifat positif (penyesuaian diri positif), hal ini lebih tergantung dari latar belakang individu, karakter kepribadian, pola hidup sebelum menikah, dan keadaan mental individu. 
Komunikasi  dengan pasangan melalui ungkapan dan gaya yang dapat diterima oleh pasangan dapat dikatakan sebagai bentuk penyesuaian diri yang positif dalam menghadapi konflik perkawinan. Sebagaimana diperlihatkan oleh partisipan SR. Pada saat AP sebagai suami merasa tidak nyaman dengan pola kerja SR yang tidak jelas, SR berusaha memberi pengertian pada AP dengan cara yang dapat dipahami AP.  
Namun penyesuaian diri yang bersifat positif seperti mengubah lingkungan sesuai keinginan dapat pula bersifat negatif apabila didukung oleh situasi yang menekan dan keadaan mental partisipan. Seperti diperlihatkan oleh partisipan BS. Stabilitas mental yang kurang pada diri BS, mendatangkan kekerasan fisik dan ucapan kasar yang terlontar untuk istrinya. Sehingga usaha untuk keluar dari lingkungan mertua yang menekannya dan dapat menjalani perkawinan yang harmonis dengan istri menjadi malapetaka yang sulit diterima oleh istri. 
Sumber konflik yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu pertama adalah perbedaan karakter, partisipan SR menyesuaikan diri dengan mendukung aksi pasangan, sedangkan BD dengan memulai aksi terlebih dahulu. Kedua adalah perbedaan persepsi, partisipan BS menyesuaikan diri dengan melawan aksi pasangan, sedangkan SR dengan berkompromi dengan pasangan. Sumber konflik yang ketiga adalah pengaruh mertua, partisipan BS menyesuaikan diri dengan menghindar dan mengamati situasi konflik, sedangkan SR dengan Mastery (penguasaan diri). Keempat adalah mengenai persoalan pekerjaan, partisipan SR menyesuaikan diri dengan kompromi, partisipan BD dengan rekonsiliasi, dan partisipan BS dengan aloplastik (mengubah lingkungan sesuai keinginan). Sumber konflik terakhir dalam penelitian ini adalah persoalan keuangan, dialami oleh partisipan TS yang menyesuaikan dirinya dengan bekerjasama dan memulai aksi.
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat meneliti kehidupan perkawinan pada pasangan suami istri bekerja dengan tema yang berbeda. Misalnya penerimaan terhadap pasangan dengan latar belakang pendidikan yang berbeda, kepuasan perkawinan atau meneliti perbedaan kualitas hubungan seksual antara pasangan suami istri bekerja dengan pasangan suami istri yang salah satunya tidak bekerja.

2. Bagi pasangan suami istri bekerja, konflik yang terjadi dalam perkawinan tidak akan menyebabkan hancurnya sebuah perkawinan apabila diantara pasangan dapat saling menjaga komitmen dan kepercayaan, serta didukung dengan komunikasi yang berkualitas.

3. Bagi pembaca, sebaiknya tulisan ini dapat dimanfaatkan sebagai tips dan trik dalam menghadapi konflik, terutama dalam hal perkawinan.
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